BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian dapat diartikan sebagai sebuah upaya dalam bidang

pengetahuam yang dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta dan prinsip-

prinsip denga&‘ t&ﬂSeh i- U@swtem untuk mewujudkan

sebé@ﬂu proses rangkaian
tis w mendapatkan

erh ap:

pt
nelini adalah
pe*litian yang

pertanyaan

pad

manusia sahga ipﬁaruhi oleh @@

keharusan baginya unt Q gsung pada situasi peristiwa yang

I bahwa perilaku

I” tempat sehingga ada

terjadi.>®
Penelitian kualitatif berdasarkan pada filsafat postpositivisme,

karena digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah,

%6 Mordalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta : Bumi Aksara,
2013), 24

57 Moh, Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta : Ghilma Indonesia), 55

58 Umar Sidig, Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan,
(Ponorogo : CV.Nata Karya, 2019), 12
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dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel
sumber data yang dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik
pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat
induktif/ kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna

dari pada generalisasi.>®

Sedangkan je;&;gelitwa digunakan dalam penelitian ini
se

adalah stu%&' di kasus adal aizn/kegiatan ilmiah yang

dilak: 8 aIam@t\ang suatu program,

aw{kelompok orang,

mendalam

ang w=akan dipilih

t),ulg sedang
*

@arap dapat

agaima i embangan usaha

jasa yangrdigunaka dara otor di Pelabuhan

Cangkarman‘/A&o PR @%an dan mempertahakan

usahanya. Dan dapat dijelaskan dengan data deskriptif yang diperoleh

melalui hasil wawancara, dokumentasi, dan observasi secara langsung.

59 Albi Anggito, Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jawa Barat : CV
Jejak, 2018), 8

60 Mudjia Raharjo, Studi Kasus Dalam Penelitian Konsep dan Prosedurnya, “Studi-kasus-
dalam-penelitian-kualitatif” (2007), 3
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B. Tahap-Tahap Penelitian
Penelitian ini dilakukan melalui tiga tahapan . pertama tahap pra-
lapangan, kedua tahap pekerjaan lapangan, dan terakhir tahap analisis data.

1. Tahap Pra-Lapangan

Pada tahap ini yakni mencari permasalahan penelitian melalui

bahan-bahan ﬁug ngamata/observasi, merumuskan
perma%%r&b diskusi dengan a@/@jianggap mengetahui
pern al : , usun{g pokok penelitian,

berkon - n\p(posal penelitian,
a ‘ '_ %

t

0]
48

4) Rumusan masalah
5) Tujuan masalah
6) Manfaat penelitian

7) Metode penelitian yang digunakan

8) Memilih lapangan penelitian

61 Mudjia Rahardjo, Studi Kasus Dalam Penelitian Konsep Dan Prosedurnya, “Studi-
Kasus-dalam-penelitian-kualitatif”, (2007), 3
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b. Memilih lapangan penelitian
Pemilihan lapangan ini dilakukan untuk menyesuaikan
kondisi lapangan dengan kebutuhan data dan informasi terkait
dengan judul skripsi yang di pilih. Dalam hal ini penilit memilih

usaha jasa penitipan kendaraan bermotor di Pelabuhan

Cangkarma Iu
N%%fgpe%an Q

an &ga,/(\u hal yang penting
Dibekal "y

tar dari Fakultas

artol roé@go peneliti

yada-pemilik usaha

angmuan untuk
n m*untuk dapat

ip diperlukan

a plznm%@xy\l"ﬁmg kelapangan guna

melakaukan pengamatan. Maksud dari penjajakan lapangan
adalah berusaha mengetahui segala unsur lingkungan dan keadaan
alam sekitarnya. Selain itu dengan menjajaki lapangan membuat
peneliti untuk lebih mempersiapkan diri, mental, fisik serta
mempersiapkan perlatan yang diperlukan ketika penelitian.

e.  Memilih dan Memanfaatkan Informan
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(Bungin, 2008:10) Informan adalah orang yang
diwawancarai , dimintai informasi, yang dianggap mengetahui
dan memahami tentang informasi atau data, ataupun fakta dari
suatu objek penelitian.? Informan adalah orang yang
dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan

kondisi latar p. gan N Q

f. p perlengkapan an persoalaan etika

apan fisik, akan

an ketika

upp=maka tahap

elilw dengan

vy.) : ap | jaan /Aapang i I tiga bagian,

eI|t| empersiapkan diri,
kedua néxé;uf) B@wq berperan serta sambil
mengumpulkan data. 63

Pada tahap ini yaitu menyiapkan bahan-bahan yang diperlukan
seperti perlengkapan alat tulis, alat perekam untuk dokumentasi,

konsultasi dengan pihak yang bersangkutan, mengumpulkan data dan

62 Fajar Nurdiansyah, dkk, Strategi Branding Bandung Giri Gahana Golf Sebelum Dan
Saat Pandemi Covid 19, Jurnal Purnama Berazam, Vol.2, No.2, 2021

8 |_exy J.Moleong, Metode Penelitian Kualitatif,35"ed. (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2016), 137
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informasi  terkait fokus penelitian, konsultasi dengan dosen
pembimbing, menganalisis data, dan pembuatan hasil penelitian.
3. Tahap Analisis Data
Tahap analisis data merupakan tahap pasca-lapangan, yang pada

tahap ini akan dilaksanakan kegiatan yakni menyusun laporan

penelitian, penge karskea a Zdata, konsultasi dengan dosen

pembi%ﬁé,‘p ampungan lap

@vusan
‘NI ap

nelitian, perbaikan hasil,

jian a @n melakukan revisi

dicarit dari segi

ya,Caner data,
pe*itian masih

ne asuk obyek

%en ;@\ ipilih dan digunakan
oleh peneliti&n pR b Jon an_data agar kegiatan tersebut

menjadi sistematis dan mudah. Dalam penelitian kaulitatif yang menjadi
instrumen atau alat peneliti adalah peneliti itu sendiri.

Menyusun instrumen merupakan langkah penting dalam pola
prosedur penelitian. Instrumen berfungsi sebagai alat bantu dalam

mengumpulkan data yang diperlukan. Bentuk instrumen berkaitan dengan

8 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif Dan R&D, (Bandung : CV
Alfabeta, 2009), 223
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metode pengumpulan data, wawancara, dan observasi. Pada dasranya
menyusun instrumen adalah menyusun alat evaluasi yang memperoleh
data tentang sesuatu yang diteliti, dan hasil yang diperoleh dapat diukur

dengan menggunakan standar yang telah ditentukan sebelumnya oleh

peneliiti.®®

Selama dala tlaNn iti s ebagal alat satu-satunya yang
dapat mer@ ny kehadlran pe in memudahkan dalam
me rba i . 'utuﬁ/‘

ata@g berbentuk
k‘éﬁ aupu 3 s ] digunakan dalam

peneliﬂa)\ I terc ntuk memperoleh

A{plrp @Bﬁk} metode yaang relevan ,

teknik dan juga alat pengumpulan data yang tepat diperoleh data yang

data, maka

akurat.
Sumber data dalam penelitiankualitatif adalh kata-kata, dan
tindakan, selebihnya adalah data tambhan seperti dokumen dan lain-lain.

Pada bagian jenis ini datanya dibagi kedalam kata-kata dan tindakan,

8 Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Pendidikan, (Yogyakarta : Literasi Media Publishing,
2015), 78
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sumber data tertulis, foto, dan statistik.®® Apabila peneliti menggunakan
wawancara dalam pengumpulan data maka orang yang menjawab
pertanyaan-pertanyaan peneliti disebut dengan informan atau orang yang
memberi sumber data.

1. Data Primer

Yang menj b(Nl alam penelltlan ini adalah orang-

orang é;)x_fgerl eksi mengetahu eliti, antara lain :
; ili @tor di Pelabuhan

elalui hasil

PGA[]@RW tertulis lainnya, seperti
buku-buku, jurnal, tesis, sumber dan arsip, dokumen pribadi, dan
dokumen resmi. Dokumentasi pengembalan foto dan video juga

termasuuk sumber sekunder yang dipakai peneliti.

% exy J Moleong, Metodologi Penelitian Kuaitatif, 157

87 Sugiyono, Metode Peneleitian Kuantotatif Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta,
2008), 240

8 Wahidmurni, Pemaparan Metode Penelitian Kualitatif, (Tulungagung, 2017), 42
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Tambahan sumber data yang digunakan peneliti dalam
penelitian ini adalah dokumen-dokumen yang meliputi :
a. Gambaran umum atau profil usaha penitipan kendaraan
bermotor di Pelabuhan Cangkarman.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengu gdaNa metode yang digunakan peneliti

untuk meedok_fgn ata yang rele Qg Omnya akan berguna
an ini @nggunakan metode
X -rikut k/

yang=melakukan

g diteliti

kejadi 1 3 berika apelaku yang diamati

tentang peristiwa

Metode observasi dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu
partisipan dan non partisipan. Yang dimaksud dengan observasi
partisipan adalah peneliti yang merupakan bagian dari kelompok yang

diteliti. Sedangkan observasi yang non partisipan adalah peneliti yang

8 Burhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: PT. Rieneka Cipta,2001), 58.
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bukan merupakan bagian kelompok yang di teliti, kehadiran peneliti
hanya sebagai pengamat kejadian.”
2. Interview (wawancara)
Wawancara merupakan proses tanya jawab antara informan dan
peneliti yang berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih

bertatap muka se ar en engarkan informasi-informasi
atau l%kf‘n ég di butuhk ncara dilakukan untuk
ra%engan berbincang-

n :

d melakukan

berbicara, intonasi

an data dengan

@um
mencata&dw @A\ukxmenelusuri data historis.

Salah satu bentuk dokumen yang digunakan peneliti photo-photo,

notulen rapat, majalah, prasasti, buku dan dokumen lainnya.

0 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung : CV Alfabeta,
2009),310

L Cholid Narbuko dkk, Metode Penelitian (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2010), 83.

2 Pupu Saeful Rahmat, Penelitian Kualitatif, (Jurnal Equilibrum, Vol.5, No.9, 2009), 6-7
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F. Analisis Data
Analisis data merupakan salah satu langkah yang sangat penting
dalam rangka memperoleh hasil temuan dari sebuah penelitian. Teknik
analisis data yang digunakan penulis dalam menganalisis data yaitu

analisis data kualitatif atau menggunakan deskriptif kualitatif yaitu

menganalisis, menrin%ﬁs,gengmszkj\ berbagai kondisi dari berbagai

umpulkan berupa

s@wara, gambar, berupa

meng@ berbagai masalah

an, perhatian pada

penyerda‘é\émpﬁm‘\g}sformasi data-data yang

muncul dari catatan-catatan yang tertulis di lapangan.”

3. Verifikasi adalah sebuah upaya untuk mencari kesimpulan dari

permasalahan yang diteliti. dari data penelitian yang sudah dianalisis

73 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2018), 134-135
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dapat diambil kesimpulan serta menverikasi data tersebut dengan cara
menelusuri kembali data yang diperoleh.’™

4. Display data adalah kalimat yang disusun secara logis dan sistematis
atau menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun agar supaya
mudah memberikan pemahaman tentang berbagai hal yang terjadi

dilapangan dan gunw ZJpenth untuk menghasilkan

kesim I buat suatu tindakan berdasarkan
7 ﬁg‘*
U ngre% keabsahan

|ap@fan hasi ian,-maka peneliti

eroleh dari | il vmncara dan
adar*data maka

angoun abkan.

1ta da erapa teknik yang

1. Perp:?(gl(‘k‘#‘DT€T)E7)O\/\‘é

Perpanjangan  keikutsertaan ~ dalam  penelitian  akan

memungkinkan peningkatan kepercayaan data yang dikumpulkan
karena perpanjangan keikutsertaan, penguji akan banyak mempelajari
dan dapat menguji ketidak benaran informasi.

2. Ketekunan pengamatan

4 Imam Suprayogo, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, (Bandung : Remaja Rosdakarya,
2001), 192-197
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Ketekunan pengamatan ini bertujuan untuk memenuhi data.
Peneliti hendak melakukan pengamatan secara sistematis, teliti dan
secara rinci berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang nampak.
3. Teknik Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pengumpulan data yan bersifat
menggambarkan gi tN( gumpulan data dan sumber data
yang teg%fg« nik dibagi men it
‘Q/Qnang | 6 %zbagalmana dikutip

strategl yaitu

penelitian

Z i ] 3 engecekan derajat

@?ul ‘ enurut Lincoln.dan Guba sebagaiman
dikutip IefIPRJ@Ig®Ma¥erajat kepercayaan tidak
dapat dicapai hanya dengan satu teori atau lebih dari satu teori.
Maka melalui tekni triangulasi ini, penelitian mengadakan

perbandingan antara data yang masuk dengan salah satu sumber

data.

175

5 Lexy J Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : CV Pustaka Setia, 2016),
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Oleh karena itu, teknik yang dilakukan untuk membandingkan
data yang telah ada. Dengan demikian, peneliti akan membandingkan
antara teori yang ada dalam buku referensi dengan kondisi yang ada
dilapangan tentang strategi pengembangan usaha jasa penitipan

kendaraan bermotor di Pelabuhan Cangkarman Kecamatan Bluto
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